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ABSTRAK

Ernawati. 2018. Dampak Perkawinan Anak Di Bwah Umur Terhadap Terjadinya
Perceraian Di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh A. Rahim dan Auliah
Andika Rukman. Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu Faktor-faktor apa
yang menyebabkan terjadinya perkawinan anak dibawah umur di Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone, Bagaimana dampak perkawinan anak dibwah umur
terhadap terjadinya perceraian di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone.Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskiptif kualitatif. Teknik pengrumpulan data
adalahobservas, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data di lakukan
secara deskiptif kualitatif.Hasil penelitian ini menjukkan bahwa,penduduk
melakukan perkawinan di sebabkan karena faktor perjodohan, Adanya tidak
paksaan melakukan perkawinan, Adanya kekhawatiran dari orang tua terhadap
pergaulan anaknya, serta ada juga kemauan sendiri. Adapun dampak yang di
timbulkan perceraian dibawah umur yaitu, tidak ada tanggung jawab, adanya

pihak orang ketiga sehinnga terjadinya perceraian.

Kata Kunci:Dampak Perkawinan Anak Di Bawah Umur Terhadap Terjadinya

Perceraian
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat perceraian
yang cukup tinggi. Hal ini terbukti dengan data-data yang tercatat di
pengadilan agama dan pengadilan negeri. Hal ini juga dapat kita buktikan bila
mengunjung - pengadilan agama selalu ramai dengan orang-orang Yyang
menunggu sidang cerai (Abd. Shomad, 2010:274).

Perkawinan yaitu ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita yang pada umumnya yang berasal dari lingkungan yang berbeda,
kemudian mengikatkan diri untuk-mencapai tujuan keluarga yang kekal dan
bahagia. Maka dengan adanya Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan yang diundangkan pada 2 januari 1974 dan mulai berlaku secara
efektif pada tanggal 1 oktober 1975 yang mana dalam Pasal 1 Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 yang berbunyi: Ketuhanan Yang Maha Esa(Abd.
Shomad, 2010:274).

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan”. “Abd.

Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum

Indonesia(Abd. Shomad, 2010:275).

Dari sisi ini bisa dipahami, perkawinan sebagai langkah awal untuk

membentuk keluarga yang selanjutnya kumpulan keluarga inilah yang akan

membentuk warga masyarakat yang pada akhirnya menjadi sebuah negara.
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Dapat dikatakan jika perkawinan itu dilangsungkan sesuai dengan peraturan
agama dan perundang-undangan maka bisa dipastikan akan terbentuk
keluarga-keluarga yang baik, dan negara pun akan menjadi baik (Abd.
Shomad, 2010:275).

Perkawinan itu bukan saja merupakan satu jalan yang amat mulia untuk
mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi untuk saling
mengasihi baik dari kedua belah pihak maupun kepada semua keluarga
sehingga mereka menjadi satu dalam segala urusan, saling tolong-menolong
sesamanya dalam menjalankan kebaikan dan mencegah segala kejahatan,
selain itu dengan perkawinan seseorang akan terpelihara darikebinasaan hawa
nafsunya(Sulaiman Rasyid, 1994:374).

Pandangan yang dipahami-kebanyakan pendapat fugaha perkwinan adalah
ikatan yang bertujuan menghalalkan pergaulan bebas dan menghalalkan
hubungan suami istri demi mendapatkan keturunan. Dan perkawinan juga
bisa dikatakan suatu perjanjian suci antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan untuk membentuk keluarga bahagia. Perjanjian itu dinyatakan
dalam bentuk ijab dan kabul diucapka dalam suatu majelis, baik langsung
oleh mereka yang bersangkutan, yakni calon suami dan calon istri, jika
kedua-duanya sepenuhnya berhak atas dirinya menurut hukum atau oleh
mereka yang dikuasakan untuk itu. Kalau tidak demikian, misalnya dalam
keadaan tidak waras atau masih di bawah umur, untuk mereka, dapat

bertindak wali-wali mereka yang sah (Saebani 2011).
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Dalam kompilasi hukum islam di indonesia-inpres No. 1 tahun 1991

menguraikan bahwa perkawinan adalah perkawinan, yaitu akad yang sangat
kuat atau miitsaagan ghalidhan untuk menaati perintah allah dan
melaksanakan merupakan ibadah. Allah swt berfirman dalam QS Ar-
rum/30:21.
“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-nya ialah dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasakan
tenteram kepadanya, dan dijadikan-nya diantaramu rasa kasih dan syang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfirman”. (QS Ar-Rum/30:21). “Kementrian Agama, RI., Al-
Qur’an dan terjemahnya (Semarang : Karya toha putra, 2011:406).

Dengan ayat tersebut, jelaskan bahwa tujuan utama tuntunan islam
atas ikatan antara dua jenis manusia (pria dan wanita) secara khusus adalah
demi terciptanya ketentraman dan ketengan yang penuh dengan rasa
mawaddah (cintah) dan rahmah (kasih sayang), sehingga sifat mulia dan
harga diri tetap terjaga.

Dalam undang-undang perkawinan,menentukang bahwa batasan umur
belum dewasa (anak) bagi pria 19 tahun ke bawah dan wanita 16 tahun,
apabila belum mencapai 21 tahun mesti mendapat izin dari orang tuanya
(Abdul Rahman 2014:31).

Dengan pembatasan perkawinan tersebut pada pasal 7 ayat 1 supaya
dapat menjaga kesehatan suami istri dan keturunangnya, serta terbentuknya
asas dan prinsip mengenai perkawinan yang tercantum pada undang-undang

no. 1 tahun 1974, dengan tujuan perkawinan adalah untuk mendapatkan

keturunan dan untuk ketengan,ketentraman dan cinta serta kasih sayang.
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Kesemuanya, bukan hanya dalam waktu tertentu saja (Abdul Rahman
2014:32).

Urgensi dari permasalahan tersebut ialah, masalah perkawinan anak di
bawah yang terjadi di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone kebanyakan
terjadi karena pergaulan bebas, salah satu daerah yakni di Kacamatan
Bontocani Kabupaten Bone marak di jumpai perkawinan anak di bawah
umur Yyang menjadi sebab utama masyarakat di kecamatan ini melakukan
perkawinan anak dibawah umur, sehingga yang dalam kenyataannya banyak
menimbulkan dampak kurang baik, seperti meningkatnya perceraian, ini
terjadi karena usia yang belum mencapai usia dewasa pikirannya masih labil,
sehingga belum bisa menghadapi dan menyelesaikan permasalahan
kehidupan rumah tangga. Disampaikan itu pengalamannya terhadap berbagi
aspek kehidupan masih sangat minim. Dan kualitas atas sumber daya manusia
yang rendah, maka dari itu sedikit anak-anak usia sekolah lanjutan yang
meneruskan pendidikannya (Abdul Rahman 2014:32).

Rumus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
pokok masalah adalah:

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya perkawinan anak
dibawah umur diKecamatan Bontocani Kabupaten Bone?
2. Bagaimana dampak perkawinan anak dibawah umur terhadap terjadinya

perceraian diKecamatan Bontocani Kabupaten Bone?
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C. Tujuan Penelitiaan
Untuk mengetahuai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perkawinan dibawah umur di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone.
1. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
perkawinan anak dibawah umur di Kecamatan Bontocani Kabupaten
Bone.
3. Untuk mengetahui  Bagaimana dampak perkawinan dibawah
umurterhadap terjadinya perceraian di Kecamatan Bontocani Kabupaten
Bone.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, yaitu sebagai masukan, khususnya untuk pihak
penegak hukum dan lembaga perlindungan anak agar dapat
meningkatkan perlindungan hukum bagi anak yang melaksanakan
perkawinan dibawah umur

2. Bagi lembaga universitas, yaitu sebagai penambahan referensi atau
bahan rujukan untuk lebih memperkaya ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang yang di teliti.

3. Bagi penulis, yaitu sebagai wahana untuk melatih dan mengembangkan

kemampuan dalam bidang penelitian, serta sebagai salah satu upaya
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untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang berharga dalam
menulis karya ilmiah terutama pada bidang yang diteliti, selain itu dapat
menambah pengetahuan dan keterampilan bagi penulis, sehingga dalam
penelitian ini dapat membermanfaat dalam menyelesaikan masalah
melalui metode ilmiah.

. Bagi pembaca yaitu sebagai referensi dan acuan yang dapat digunakan
jika hendak mengadakan penelitian lebih lanjut untuk bidang yang

serupa.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Umum Perkawinan di Bawah Umur
1. Pengertian perkawinan di bawah umur
Perkawinan di bawah umur terdiri dari: perkawinan dan bawah umur.
Perkawinan menurut kamus besar bahasa indonesia adalah hal (perbuatan)
nikah, upacara nikah, perjanjian laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Balai Pustaka, 1998:995)”.
Sudarsono, Memberikan uraian defenisi tentang perkawinan, sebagai
berikut:

Istilah nikah berasal dari bahasa arab, sedangkan menurut istilah
bahasa indonesia adalah perkawinan, dewasa ini kerap kali dibedakan
antara nikah dengan -kawin, akan tetapi pada prinsipnya antara
pernikahan dan perkawinan hanya berbeda di dalam menarik akar kata
saja. Apabila ditinjau dari-segi hukum nampak jelas bahwa pernikahan
atau perkawinan adalah akad yang bersifat luhur dan suci antara laki-
laki dan perempuan yang menjadi sebab sahnya status sebgai suatu istri
dan dihalalkannya hubungan seksual dengan tujuan mencapai keluarga
yang penuh kasih sayang, kebijakan dan saling menyantuni. Keadaan
ini lazim disebut keluarga sakinah (sudarsono 1991;36).

Perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau mitsaagan ghaliidhan untuk mentaati allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah (H. Abdurrahman1995:114).

Menurut UU No. 1 tahun 1974: “Perkawinan ialah ikatan lahir batin

antara seorang pria dan wanita, sebagai suami istri dengan tujuan

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Namun demikian untuk memberikan penjelasan tentang pengertian

perkawinan di bawah umur, penulis melakukan pendekatan dengan UU

20



21

perkawinan No. 1/1974 dan KHI, yang didalamnya memberikan pembatasan
usia minimal kawin. Dengan demikian perkawinan di bawah umur dapat di
asumsikan bahwa suatu perkawinan atau pernikahan yang di lakukan antara
seorang pria dan wanita yang menurut undang-undang masih berumur di
bawah 19 tahun bagi laki-lakidan di bawah 16 tahun bagi perempuan. Oleh
karena itu, mereka yang melangsungkan perkawinan atau pernikahan di
bawah batas usia minimal perkawinan menurut perundang-undangan di sebut
perkawinan di bawah umur. Perkawinan di bawah umur adalah suatu
perkawinan atau pernikahan antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri yang menurut undang-undang perkawinan UU No. 1/1974
dan kompilasi hukum islam berusia di bawah batas usia minimal untuk
melakukan akad nikah atau perkawinan. Hal tersebut di jelaskan di dalam
pasal 7 ayat 1 UU No. 1/1974, yaitu perkawinan hanya diizinkan jika pihak
pria sudah mencapaiumur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur
16 tahun.” Departeman pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa
Indonsia”.hal.15
Pengerian Usia di Bawah Umur

Usia di bawah umur berarti belum mencapai umur dewasa, yang di
maksud disini ialah anak yang melangsungkan perkawinan dalam masa belum
mencapai umur dewasa, yakni kematangan untuk kawin. Dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, menentukan bahwa

batasan umur belum dewasa (anak) bagi pria 19 tahun ke bawah dan wanita 16
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tahun, apabila belum mencapai 21 tahun mesti mendapat izin dari orang
tuanya (Abdul Rahman Kanang 2014:31).
Perkawinan di Bawah umur

Usia perkawinan khususnya untuk perempuan, secara tegas tidak
disebutkan dalam al-qur’an maupun hadis nabi sechingga anak perempuan pada
usia dimana dia belum memahami arti berumah tangga ketika dinikahkan,
maka nikahnya adalah sah. Namun para ulama modern memandang perlu
memberikan batasan minimal usia perkawinan dengan alasan untuk
kemaslahatan dalam undang-undang perkawinan bahwa batasan minimal
seseorang boleh melangsungkan perkawinan jika telah mencapai usia 16 tahun
bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki. Menurut undang-undang
perlindungan anak, yang disebut dengan anak adalah jika ia belum mencapai
umur 18 tahun (Andi Syahraeni 2013:48).

Usia yang ideal menurut kesehatan dan juga program KB, maka usia
antara 20-25 tahun bagi perempuan dan usia 25-30 bagi laki-laki adalah masa
yang paling baik untuk berumah tangga lazimnya usia laki-laki lebih dari pada
usia perempuan,beda usia relatif sifatnyatidak baku. Kondisi fisik bagi
mereka yang berkeluarga amat dianjurkan untuk menjaga kesehatan,sehat
jasmani dan sehat rohani. Kesehatan fisik meliputi kesehatan dalam arti orang
itu mengidap penyakit (apalagi penyakit menular) dan bebas dari penyakit
keturunan. Pemeriksaan kesehatan (dalam laboratorium) dan konsultasi
pranikah amat dianjurkan bagi pasangan yang hendak  berkeluarga yang

terlalu dekat. Masalah kecantikan dan ketampanan relatif sifatnya, yang
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penting adalah bahwa tidak ada cacat yang dapat menimbulkan distabilitas
(ketidakmampuan untuk berfungsi dalam kehidupan untuk berfungsi dalam
kehidupan berkeluarga). (Andi Syahraeni 2013:54).

B. PERKAWINAN
1. Pengertian Perkawinan

Perkawinan dalam figh bahasa arab disebut dengan dua Kkata, yaitu
nikah dan zawaj. Kata na-kaha dan za-wa-ja terdapat dalam Al-Qur’an
dengan arti kawin yang berarti bergabung, hubungan kelamin, dan juga
berarti akad.

Menurut Figh, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang
paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna (Sulaiman
Rasjid 2010:374).

Perkawinn itu bukan hanya untuk mengatur kehidupan rumah
tangga dan keturunan, tetapi juga perkenalan antara suatu kaum dengan
kaum yang lainnya. (Sulaiman Rasjid 2010:374).

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian

perkawinan adalah “ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa“(Moh. Idris Ramulyo 1995:43).

Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 2 Undamg-Undang pokok
perkawinan adalah suatu pernikahan yang merupakan akad yang sangat

baik untuk mentaati perintah Allah dan pelaksanaanya adalah merupakan

ibadah(Moh. Idris Ramulyo 1995).
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Dalam perspektif hukum positif, masalah batas umur untuk kawin
di Indonesia Pasal 7ayat (1) Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974
menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pria sudah mencapai
umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun.
Kemudian dipertegas dalam Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan,
bahwa untuk permasalahan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya
boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur ditetapkan
dalam Pasal 7 Undang-Undang Perkawinan. Pembatasan usia minimal
melangsungkan perkawinan ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
kawin dibawah umur. Selain itu juga dimaksudkan untuk menjaga
kesehatan suami isteri dan perkawinan mempunyai hubungan erat dengan
masalah kependudukan. Ternyata batas usia yang lebih rendah bagi
seorang perempuan untuk kawin,; mengakibatkan laju kelahiran yang lebih
tinggi (Moh. Idris Ramulyo 1995:4)..

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata nikah sebagai 1.
Perjanjian antara laki -laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan
resmi; 2. Perkawinan. Kata nikahal nikahu berarti al aqdikatan/ perjanjian
dan al wath; bersebadan. Menurut istilahan nikah adalah akad perkawinan
yang dilaksanakan berdasar syarat dan rukun tertentu menurut syariat
Islam.” Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah ( Makassar:
Alauddin University Press, 2013:41)”.

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin”

yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis,



25

melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga

“pernikahan”, berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya

mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh

(wathi) (Maloko 2012:19).

Pasal 2 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 perkawinan menurut
hukum Islam adalah perkainan atau akad yang sangat kuat atau
mitsaagan galiidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.” H. Ahmad Rofig, Hukum
Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013:51)”.

Beberapa perumusan mengenai pengertian atau definisi perkawinan

antara lain:

a.

Ahmad Azhar Bashir merumuskan : Nikah adalah melakukan suatu
agad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki
dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua
belah pihak, dengan dasar sukarela dan keridhaan kedua belah pihak
untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang
diliputi rasa kasih sayang danketentraman dengan cara-cara yang
diridhai oleh Allah.

Mahmud Yunus merumuskan: perkawinan adalah agad antara calon
laki istri untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang diatur oleh
syariat. Agad adalah ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya
dan kabul dari calon suami atau wakilnya.

Sulaiman Rasyid, merumuskan; perkawinan adalah akad yang

menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta
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bertolong-tolongan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang antara keduanya bukan muhrim.

Abdullah Sidik: perkawinan adalah pertalian yang sah antara seorang
lelaki dan seorang perempuan yang hidup bersama (bersetubuh) dan
yang tujuannya membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan,
serta mencegah perzinaan dan menjaga ketentraman jiwa atau batin.
Soemiyati, nikah itu merupakan perjanjian perikatan antara seorang
laki-laki dan seorang wanita. Perjanjian disini bukan sembarang
perjanjian tapi perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara
seorang laki-laki dan seorang wanita. Suci disini dilihat dari segi
keagamaannnya dari suatu perkawinan.

Zahry Hamid menulis sebagai berikut; yang dinamakan nikah
menurut syara’ ialah akad-(ijab Kabul) antara wali dan mempelai
laki-laki dengan ucapan tertentu dan memenuhi rukun dan syaratnya.
Dalam pengertian luas, pernikahan atau perkawinan adalah: “suatu
ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
untuk hidup berketurunan, yang dilangsungkan menurut ketentuan
syariat Islam.

Undang-undang perkawinan UU No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan dalam pasal 1 mengartikan perkawinan sebuah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
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h. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia —Inpres No. 1 Tahun 1991
mengartikan perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat
kuat atau miitsaagan ghaliidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakan merupakan ibadah.”Abd. Shomad, Hukum Islam:
Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia.

Perkawinan merupakan sunnatullaah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk Allah, baik pada manusia, hewan maupun pada tumbuh-
tumbuhan ( Muhammad Saleh Ridwan 2011:273).

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita yangpada umumnya berasal dari lingkungan yang berbeda,
kemudian mengikatkan diriuntuk mencapai tujuan keluarga yang kekal
dan bahagia.Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum
perkawinanmasing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat oleh
lembaga yang berwenangmenurut perundang-undangan yang berlaku (
Muhammad Saleh Ridwan 2011:17).

Hukum Perkawinan

Pada dasarnya Islam sangat menganjurkan kepada umatnya yang sudah
mampu untuk menikah. Namun karena adanya beberapa kondisi yang
bermacam -macam, maka hukum nikah ini dapat dibagi menjadi lima macam.
a. Wajib, terhadap orang yang terlalu berkobar-kobar nafsunya terhadap
wanita dan tidak dapat mengendalikannya sedang dia mampu untuk menikah,
maka hukumnya adalah fardlu, karena keadaanya telah meyakinkan bahwa

tanpa menikah dia pasti akan jatuh ke perzinaan.
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b. Sunah, terhadap seseorang yang keadaan hidupnya sederhana dan
mempunyai kesanggupan untuk menikah sedang dia tidak khawatir jatuh
pada perzinaan. Jika ia mempunyai keinginan untuk menikah dengan niat
memelihara diri atau mendapat keturunan, maka hukum nihkah baginya
adalah sunah.

c. Makruh, bagi orang yang kalau dia menikah, dia khawatir bakal istrinya
akan teraniaya, akan tetapi kalau tidak menikah dia khawatir akan jatuh
pada perzinaan, karena manakalah bertentangan antara hak Allah dan hak
manusia, maka hak manusia diutamakan dan orang ini wajib mengekang
nafsunya supaya tidak berzina. Makruh kawin bagi seseorang yang lemah
sahwatnya dan tidak mampu memeberi belanja istrinya, walaupun tidak
merugikan istri, karena ia-kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat
yang kuat. Makruh bagi seseorang yang dipandang dari sudut
pertumbuhan jasmaninya telah wajar untuk kawin walaupun belum sangat
mendesak, tetapi belum ada biaya untuk hidup sehingga kalau dia kawin
hanya akan membawa kesengsaraan hidup bagi istri dan anak-anaknya.
Jika seseorang dalam kondisi demikian kawin, maka tidak berdosa dan
tidak mendapat pahala. Jika tidak kawin karena pertimbangan tersebut
maka akan mendapat pahala.

Mubah, bagi orang - orang yang tidak terdesak oleh hal - hal yang
mengharuskan segera nikah atau yang mengharamkannya.
Haram, bagi orang yang kalau dia menikah dia yakin bahwa perempuan

ynag bakal istrinya akan menderita dan teraniaya kerena tidak mempunyai
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mata pencaharian. Haram bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi
nafkah batin dan lahirnya kepada istrinya serta nafsunya pun tidak
mendesak. Namun jika dia tidak kawin dengan maksud karena tidak
diizinkan oleh al-Qur’an, maka akan mendapat pahala (Abd. Shomad,
2010:284-287).

Tujuan Perkawinan di Bawah Umur Menurut UU

Tujuan perkawinan sebagaimana yang terkandung dalam pasal 1
Undang-undang No. 1/1974 disebutkan bahwa:

“perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia

dan kekal. Untuk itu suami-istri perlu saling membantu dan

melengkapi, agar masing-masing dapat mencapai kesejahteraan
spiritual dan materil”.

Tujuan dilaksanakan perkawinan menurut hukum nasional adalah
untuk membentuk suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagaia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Ahmad Azhar Basir
2000:13).

Tujuan perkawinan dalam pasal 3 kompilasi hukum Islam yaitu
untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan
warohmah (keluarga yang tentram penuh kasih dan sayang). Pada buku
yang ditulisnya, Soemiyati menjelaskan bahwa tujuan perkawinan dalam
Islam adalah untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan,
berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan

suatu keluarga yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti

ketentuanketentuan yang telah diatur dalam syari’ah (Soemiyati 2007:73).
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Yang menjadi tujuan perkawinan adalah untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhana Yang Maha Esa.

Ini berarti bahwa perkawinan itu:

a. Berlangsung seumur hidup.

b. Cerai diperlukan syarat-syarat yang ketat dan merupakan jalan terakhir.

c. Suami-istri membantu untuk mengembankan diri.

yaitu:

Menurut Bachtiar, membagi lima tujuan perkawinan yang paling pokok

. Memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan

rumah tangga yang damai dan teratur.

. Mengatur potensi kelamin.
. Menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang agama.
. Menimbulkan rasa cinta antara suami-istri.

. Membersihkan keturunan yang hanya bisa diperoleh dengan

jalan.pernikahan (Saujana,2004:15).

Sedangkan menurut Hafiz Azhary Az, tujuan perkawinan dapat dilihat dari

tiga aspek, yaitu:

a. Aspek agama (ibadah)

1) Memperoleh keturunan
2) Perkawinan merupakan salah satu sunnah Nabi Muhammad saw
3) Perkawinan mendatangkan rejeki dan menghilangkan kesulitan-

kesulitan
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b. Aspek sosial (masyarakat)

1) Memberikan perlindungan kepada kaum wanita secara umum
dinilai fisiknya yang lemah karena setelah pernikahan si istri akan
mendapat perlindungan dari suaminya, baik masalah nafkah atau
gangguan orang lain serta mendapat pengakuan yang sah dan baik
dari masyarakat.

2) Mendatangkan sakinah (ketentraman batin), menimbulkan
mawaddah (cinta kasih) serta warahmah 9kasih sayang) antara
suami istri, anak-anak danseluruh anggota keluarga.

c. Aspek hukum (Negara)

Perkawinan sebagai akad, yaitu perikatan dan perjanjian luhur
antara suami dan istri untuk membentuk rumah tangga yang bahagia.
Dengan akad yang sah dimata agama dan Negara, maka akan
menimbulkan hak dan kewajiban suami istri serta perlindungan dan
pengakuan hukum baik agama dan Negara (Hafiz Anshary 1994:57).

Suatu keluarga dikatakan bahagia apabila terpenuhi dua kebutuhan
pokok, yaitu kebutuhan jasmani dan rohani. Yang termasuk kebutuhan
jasmani, seperti makanan, pakaian, olahraga, dan pendidikan. Sedangkan
esensi kebutuhan rohani, seperti ibadah, saling memberi dan lain
sebagainya. Contohnya: adanya seorang anak yang berasal dari darah
daging mereka sendiri (Salim 2002:62).

4. Faktor-faktor Penyebab Perkawinan di Bawah Umur
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Pada umumnya, faktor tejadinya nikah di bawah umur adalah
faktor agama, sosial dan hukum yang berkembang dalam masyarakat,
yang diuraikan sebagai berikut.

Norma agama

Norma agama, dalam hal ini agama tidak mengharamkan atau
menentang pernikahan di bawah umur dan tidak ada kriminalisasi terhadap
pernikahan di bawah umur, bahkan dalam pandangan Islam ‘“Nikah”
adalah fitra manusia dan sangat di anjurkan bagi umat Islam, karena
menikah merupakan gharizah insaniyah (naluri kemanusiaan) yang harus
dipenuhi dengan jalan yang sah agar tidak mencari jalan sesat atau jalan
yang menjerumuskan dalam hubungan sinah. Dan pernikahan usia muda
merupakan suatu antisipasi dari -orang tua untuk mencegah akibat-akibat
negatif yang dapat mencemarkan nama baik dan merusak martabat orang
tua dan keluarga.” Mudzakaroh Al-Azhar, Tentang Perkawinan di Bawah
Umur (Jakarta: Agustus, 2010:62)”.

Sosial (kebiasaan)

Dari segi sosial di dalam masyarakat atau kebiasaan yang sudah
biasa pada satuan terkecil (keluarga) yang mendorong sikap tidak
mendukung atau sikap mendukung yang sudah biasa terhadap pernikahan
di bawah umur. Lebih-lebih karena faktor rendahnya pendidikan dan
tingkat minimnya perekonomian serta sikap atau pandangan masyarakat
yang biasanya meremehkan masalah pergaulan bebas yang menimbulkan

pernikahan di bawah umur tersebut. Dan biasanya ketidak tahuan
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masyarakat terhadap efek buruk yang dialami seseorang yang menikah di
bawah umur baik dari kesehatan maupun psikologis, menjadi alasan bagi
para pihak yang terkait, baik keluarga taupun masyarakat yang
menganggap bahwa adanya sebuah pernikahan atau pandangan sebagian
masyarakat yang menganggap bahwa adanya sebuah pernikahan akan
mengangkat persoalan atau masalah ekonomi yang dihadapi, yang pada
kenyataannya adalah sebaliknya.”Rani - Fitrianingsih, Faktor-faktor
Penyebabnya Pernikahan Usia Muda Perempuan Desa Sumberdanti Kec.
Sukowono Kab. Jember (Jawa Timur: Universitas Jember, 2015:29-30)”.
Hukum

Dari segi aturan hukum, dalam hal ini hukum sangat mengambil
peran terhadap sebuah penyelesaian dibeberapa masalah yang timbul
dalam sebuah pernikahan, khususnya pada pernikahan di bawah umur.
Yang apabila aturan hukum tentang batasan nikah ada dan jelas serta
berjalan dengan baik maka dampak yang akan timbul yakni disetiap tahun
pernikahan di bawah umur akan berkurang. Akibat dari pernikahan di
bawah umur muncul karena beberapa faktor yang menimbulkan
pernikahan di bawah umur seperti kecendrungan pergaulan bebas yang
tidak dibatasi atau dibataskan oleh keluarga atau pihak-pihak yang terkait,
ataupun pengawasan yang kurang ketat dari orang-orang sekitar, sehingga
ketika harapan yakni para remaja yang seharusnya memiliki sikap
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan mengikuti aturan hukum yang

wajar sudah sangat jauh diperhitungkan lebih-lebih di zaman modern
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seperti ini yang hubungan sex pra-nikah bahkan sex bebas ataupun nikah
di bawah umur menjadi suatu wabah yang sudah sangat biasa dan
dianggap wajar. Pernikahan di bawah umur seperti penjelasan yang
dipaparkan tersebut, merupakan peristiwa yang dianggap wajar, dan jarang
sekali masyarakat menganggap penting masalah ini, namun ketika kasus
atau masalah ini muncul di media massa atau menjadi topik yang penting
dibahas dalam berbagai kalangan, barulah kasus ini di anggap baru dan
direspon oleh publik (Nani Suwondo 2008:108).
5. Dampak Perkawinan di Bawah Umur
Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik positif
maupun negatif. Dampak perkawinan usia muda akan menimbulkan hak dan
kewajiban diantara kedua belah pihak, baik dalam hubungannya mereka
sendiri, terhadap anak-anak, maupun terhadap keluarga mereka masing-
masing (Menurut M. Fauzi Adham 2001:6-7), dampaknya adalah:
a. Dampak terhadap suami istri
Tidak bisa dipungkiri bahwa pada pasangan suami istri yang telah
melangsungkan perkawinan di usia muda tidak bisa memenuhi atau tidak
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai suami istri. Hal tersebut timbul
dikarenakan belum matangnya fisik maupun mental mereka yang
cenderung keduanya memiliki sifat keegoisan yang tinggi.
b. Dampak terhadap anak-anaknya
Masyarakat yang telah melangsungkan perkawinan pada usia muda atau

di bawah umur akan membawa dampak. Selain berdampak pada pasangan
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yang melangsungkan perkawinan pada usia muda, perkawinan usia muda
juga berdampak pada anak-anaknya. Karena bagi wanita yang
melangsungkan perkawinan di bawah usia 20 tahun, bila hamil akan
mengalami gangguangangguan pada kandungannya.
c. Dampak terhadap masing-masing keluarga
Selain berdampak pada pasangan suami istri dan anak-anaknya
perkawinan di usia muda juga akan membawa dampak terhadap masing-
masing keluarganya. Apabila perkawinan diantara anak-anak mereka
lancer, tentu akan menguntungkan orang tuanya masing-masing. Namun
apabila sebaliknya keadaan rumah tangga mereka tidak bahagia dan
akhirnya yang terjadi adalah perceraian. Hal ini akan mengakibatkan
bertambahnya biaya hidup mereka dan yang paling parah lagi akan
memutuskan tali kekeluargaan diantara kedua belah pihak.
C. Perceraian
1. Pengertian Perceraian

peceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara suami istri
dengan keputusan pengadilan dan ada cukup alasan bahwa diantara suami
istri tidak dapat hidup rukun lagi sebagai suami istri (Soemiyati 2007:12).

Menurut Kompilasi Hukum Islam, perceraian merupakan salah
satu penyebab putusnya perkawinan. Hal ini sesuai ketentuan pasal 113
KHI, yang mengatur bahwa putusnya perkawinan dapat dikarenakan 3
(tiga) alasan sebagai berikut (Soemiyati 2007:12).:

a) Kematian
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b) Perceraian

¢) Putusan pengadilan.

Menurut pasal 114 KHI menyatakan bahwa putusnya perkawinan
yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena talak oleh suami
atau gugatan perceraian oleh istri. Selanjutnya menurut pasal 115 KHI
menyatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
pengadilan Agama setelah pengadilan tersebut berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak. Selanjutnya dalam pasal 116 KHI
alasan-alasan terjadinya perceraian pasangan suami istri dapat disebabkan
karena:

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
atau lain sebagainya yang sulit disembuhkan.

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama, 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain diluar kemampuannya.

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat

tidak menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri
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6. Terjadi perselisihan atau pertengkaran antara suami istri secara terus
menerus dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
tangganya

7. Suami melanggar taklik-talak. Adapun makna taklik-talak adalah
perjanjian yang diucapkan oleh calon mempelai pria setelah akad
nikah yang dicantumkan dalam Akta Nikah berupa janji talak yang
digantungkan kepada suatu keadaan tertentu yang mungkin terjadi di
masa yang akan datang.

8. Terjadinya peralihan agama atau murtad oleh salah satu pihak yang
menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.
Perceraian yang terjadi karena talak suami istrinya ditandai dengan
adanya pembacaan ikrar talak, yaitu ikrar suami dihadapan siding
pengadilan agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan
dan dilakukan sesuai tata cara perceraian yang diatur dalam pasal 129,
130, dan 131 (pasal 117 KHI) (Moh Idris ramulyo 2004:176).

Pada prinsipnya Undang-undang perkawinan adalah mempersulit
adanya perceraian tetapi tidak berarti undang-undang perkawinan tidak
mengatur sama sekalitentang tata cara perceraian bagi para suami istri
yang akan mengakhiri ikatan perkawinan dengan jalan perceraian (Moh
Idris ramulyo 2004:176)..

Perceraian yang terjadi karena keputusan Pengadilan Agama dapat
terjadi karena talak atau gugatan perceraian serta telah cukup adanya

alasan yang ditentukan oleh undang-undang setelah tidak berhasil
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didamaikan antara suami-istri (pasal 114, pasal 115 dan pasal 116 KHI).
Pasal 114 KHI menjelaskan bahwa perceraian bagi umat Islam dapat
terjadi karena adanya permohonan talak dari pihak suami atau yang biasa
disebut dengan cerai talak ataupun berdasarkan gugatan dari pihak istri
atau yang biasa disebut dengan cerai gugat (Arto Mukti 2000:205).
Alasan Perceraian Menurut UU
Dalam pasal 39 UU No. 1/1974 dan pasal 110 kompilasi hukum Islam
disebutkan tentang alasan-alasan yang diajukan oleh suami atau istri untu
menjatuhkan talak atau gugatan perceraian ke pengadilan. Alasan-alasan itu
adalah sebagai berikut:
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat,
penjudi dan lain sebagainya yang sulit dissmbuhkan
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain diluar kemampuannya
c. Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
yang membahayakan pihak lain
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai sumi istri
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f. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihnan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tangga

0. Suami melanggar ta’lik talak

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan ketidak rukunan
dalam rumah tangga (Salim HS 2002:78).

3. Akibat Putusnya Perkawinan karena Perceraian Menurut UU

Dalam pasal 41 UU No. 1/1974 disebutkan tiga akibat putusnya
perkawinan karena perceraian terhadap anak-anaknya sebagai berikut:

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik
anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan si anak

b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan
pendidikan anak itu

c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk
membiayai penghidupan dan menentukan sesuatu kewajiban bagi
bekas istrinya (Soedharyo Soimin:66).

Bagi suami atau istri yang khusus karena talak dan perceraian
berhak mendapatkan harta bersama. Harta bersama adalah harta yang
diperolen selama dalam perkawinan hak suami dalam harta bersama
sebagian dari harta bersama itu begitu juga istri mendapatkan bagian yang
samaesar dengan suami

4. Faktor-faktor Alasan Terjadinya Perceraian

a. Faktor Keluarga
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Faktor keturunan merupakan Kkriteria utama dalam menentukan
pasangan, dengandemikian polanya sangat ditentukan oleh orang tua.
Orang tua merasa lebihmengetahui apa yang sebaiknya diberikan bagi
anak-anaknya, sementara anakyang akan melangsungkan perkawinan itu
sendiri lebih bersifat pasif, merekamenerima apa adanya tanpa berani
menentang apa yang menjadi pilihan orangtuanya. Namun tidak kurang
dari perkawinan tersebut yang berakibat kurangmenguntungkan, seperti
perceraian yang juga berdampak bagi keretakan keduakeluarga masing-
masing.

b. Faktor Umur

Dalam masyarakat Indonesia, masih banyak dijumpai sekolompok
masyarakat pedesaan yang - terlalu memperhatikan masalah usia
perkawinan. Pandangan social budaya masih menganggap bahwa wanita
yang sudah berusia 13 tahun telah dianggap dewasa untuk menikah, apa
lagi umur mereka sudah lebih dari itu orang tuanya merasa anaknya akan
menjadi perawan tua. Meningkatnya jumlah perkawinan usia muda banyak
ditentukan oleh kebiasaan yang sudah menjadi warisan dari pendahulu
mereka. Sebagian mereka menganggap bahwa wanita tidak perlu
disekolahkan yang jelas laki-laki calon suaminya mempunyai penghasilan
yang cukup karena pada akhirnya perempuan tersebut akan mengabdi
kepada suaminya. Kurangnya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh

pasangan suami istri adalah diakibatkan oleh tingkat kedewasaan pada diri
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mereka, akibatnya persoalan-persoalan kecil dalam rumah tangga sering
kali di besarbesarkan dan pada akhirnya menimbulkan kasus perceraian.
c. Faktor Ekonomi

Kehidupan adalah merupakan suatu perjuangan dan setiap
perjuangan memerlukan pengorbanan, baik pengorbanan fisik berlebih
maupun pengorbanan materi. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam
kehidupan keluarga sering dijumpai timbulnya percekcokan dan
pertengkaran akibat faktor ekonomi. Dengan demikian, dua hal yang
sering kali menjadi awal pertengkaran bisa datang adri istri yang tidak
puas akan penghasilan suaminya yang serba terbatas atau suami sendiri
yang tidak memperhatikan ekonomi keluarga, yaitu tidak memberikan
nafkah atau belanja terhadap istrinya. Akibatnya timbullah percekcokan
dan pertengkaran setiap harinya yang berakhir di depan pengadilan.
d. Faktor Cemburu

Cemburu adalah perasaan tidak senang terhadap hal yang
dilakukan oleh seseorang yang dicintai, karena dinilai mengabaikan
kepentingan dirinya. Karena itu suami istri harus dapat menjauhkan diri
dari hal-hal yang menimbulkan kecemburuan, baik berupa ucapan,
perbuatan, karena kalau tidak dapat mengatasi hal tersebut, maka dapat
terjadi perceraian.
e. Krisis Akhlak

Rumah tangga adalah unit terkecil dan terpenting dari suatu

masyarakat, suatu tempat bagi orang menyusun dan membina keluarga.
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Secara psikologis, orang mempunyai akhlak yang baik, menandakan
bahwa ia adalah orang yang mempunyai martabat yang baik atau
berkelakuan baik. Dengan demikian akan dihormati oleh orang lain.
Sebaliknya apabila akhlaknya tidak baik, suka minum minuman keras,
suka berjudi, sehingga hal-hal tesebut dapat memicu percekcokan dalam
sebuah rumah tangga yang dapat mengakibatkan bubarnya rumah tangga,
sehingga tujuan pernikahan tidak tercapai, melainkan dirasakan sebagai
penyiksaan dan penderitaan. Faktor yang paling mendasar dalam
kehidupan rumah tangga selain beberapa faktor yang telah disebutkan
tersebut adalah faktor rendahnya kualitas keimanan dan ketagwaan dari
pasangan suami istri, dan faktor lingkungan. Rendahnya keimanan dan
ketagwaan akan memepengaruhi. pola sikap dan perilaku kehidupan
pernikahan sehingga memudahkan perceraian (M. Thahir Maloko
2014:88-95).

Semua faktor tersebut, saling berhubungan antara satu dengan yang
lainnya, akan tetapi faktor penentu sesungguhnya terletak dalam diri
masing-masing suami istri yaitu tergantung pada kualitas keimanan dan
ketagwaan seseorang, karena apabila keimanan dan ketaqwaan seseorang
rendah, maka akan mempengaruhi pola sikap dan perilaku dalam
kehidupan mereka (M. Thahir Maloko 2014:88-95).

D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan sintesi tentang hubungan antara

variable yang di susun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.
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Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan
tersebut,selanjutnyadianalisi secara kritis dan sistematis, sehingga
penelitih menghasilkan tentang apa yangdi teliti.

Pemerintah telah menerbitkan  peraturan perundang-undangan
yang khusus mengatur tentang perkawinan yaitu Undang-undang No 1
Tahun 1974 tentang perkawinan. Disebutkan dalam pasal 7 ayat 1 bahwa
perkawinan adalah ikatan batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membuat keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.

Namun pada kenyataannya masih banyak orang yang melakukan
perkawinan anak di bawah umur, tanpa memikirkan dampak atau masalah-
masalah yang akan ditimbulkan ke depannya, perkawinan memang adalah
sunnah Rasulullah SAW namun kita juga harus memikirkan kesiapan
mental dan fisik terutama pada perempuan.Hal ini dapat dilihat dari
observasi awal peneliti di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone dari data
yang diperoleh dari tahun 2018 terdapat beberapa pasangan yang menikah
di bawah umur.Untuk mengetahui lebih mendalam lagi peneliti akan
mencari gambaran tentang terjadinya perkawinan di bawah umur
mengapa semua itu bisa terjadi dan apafaktor dan dampak yang akan

timbul di kemudian hari.
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Sekma gambar 1: Kerangka Pikir
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Undang-undang dasar No.1 tahun 1974 tentang

perkawinan kompilasi hukum islam

Dampak perkawinan anak dibawah umur
terhadap terjadinya perceraian




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk
menangkap dan memahamisesuatu dibalik fenomenasosial yang ada
dimasyarakat. Metode diskiptif kualitatif menggunakan teori sebagai
awal melakukan penelitian dengan menjawab pertanyan penelitian
bahwa sesunggunya pandanafan penelitian terlebih  dahulu
menggunakan teori sebagai alat, ukur, dan bahan instrumen untuk
membangun hipotesis sehingga peneliti secara tidak langsung
menggunakan teori sebagai “kacamata kuda”nya masalah penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di satu desa, yaitu kecamatan
Bontocani kabupaten Bone, dengan mendeskripsikan Pengaruh dampak
perkawinan anak dibawa umur terhapa terjadinya perceraian di Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone , penelitian dilakukan selama dua bulan
dimana peneliti melakukan observasi secara langsung pada objek

penelitian yaitu perkawinan anak dibawa umur di Kecamatan Bontocani.
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C. Informan Penelitian

Dalampenelitiankualitatifinstrumenutamaadalahpenelitiitusendiri.Kemudia
ndalamistrumentekhnikpengumpulan data yang

akandigunakandalampenelitianiniadalahoobservasidanwawancara.

D. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dipergunakandalampenelitianinibersumberdari :

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung pada lokasi
penelitian, yang ditempuh melalui observasi, wawancara.

b. Data Sekunder

Data Sekunderadalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, yaitu
melalui dokumen-dokumen, arsip, buku-buku literatur, dan referensi
tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dapat

memperkuat hasil observasi danwawancara.
F. InstrumenPenelitiandanTeknik Pengumpulan Data

1. Observasiyaitumengadakanpengamatanlangsungdilapanganuntuk
mengetahuidanmengamatikeadaankehidupandilokasi.Penelitian
inidimaksudkan untuk mengetahun.

2. Wawancara mendalam vyaitu mengumpulkan sejumlah data dan
informasi secara mendalam dari informan dengan menggunakan
pedoman wawancara atu peneliti melakukan kontak langsung dengan
subjek peneliti secara mendalam, utuh dan terperinci.

3. Dokumentasi yaitu suatu cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat sesuai dengan

kejadian yang ada di lapanganmasyarakatdankantorurusan agama.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
secarakualitatifdengancaramendeskripsikansecarajelas danmendalam
bagaimana pengaruh perkawinan anak di bawah umur terhadap tingkat
perceraian di Kecamatan bontocani Kabupaten Bone.

1. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif,
dimanadatayang diperolehdilapangan,diolahkemudian
disajikandalambentuktulisan.Menyangkutanalisis datakualitatif,
menganjurkantahapan-tahapandalam menganalisisdatakualitatif sebagai
berikut:Reduksi data,yaitu menyaringdata yangdiperoleh
dilapanganyangmasihditulisdalam bentukuraianataulaporan terperinci,
laporan tersebutdireduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan
padabantuanprogram, disusun lebih sistematis, sehingga mudah dipahami.

2. Penyajiandata,yaituusahauntukmenunjukkansekumpulandataatau
informasi,untuk melihatgambarankeseluruhannyaatabagiantertentu
daripenelitian tersebut.

3. Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasalahan dan

tujuansehinggaditentukansarandan masukanuntukpemecahan masalah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Sejarah Singkat Kabupaten Bone

Bone dahulu di sebut TANAH BONE. Berdasarkan LONTARAK
bahwa nama asli bone adalah PASIR, dalam bahasa bugis dinamakan Bone
adalah KESSI (Pasir). Dari sinilah asal usul sehingga dinamakan BONE.
Adapun bukti pasir yang dimaksud kawasan Bone sebenarnya adalah lokasi
bangunan Mesjid Raya sekarang ini letaknya persisi di Jantung Kota
Watanpone Ibu Kota Kabupaten Bone tepatnya di kelurahan Bukaka.
Kabupaten bone adalah suatu kerajaan besar di sulawesi selatan yaitu sejak

adanya Manurungnge Ri Matajang pada awal abad XIV atau pada 1330.

Keadaan Geografis

Kabupaten Bone terletak berada di pesisir timur sulawesi selatan dan
berjarak 120 km dari makassar (ibu kota propinsi sulawesi selatan). Luas
Wilayah Kecamatan Bontocani 35,05 km2 dari Luas Kabupaten Bone 4.559

kma2.

Kabupaten Bone terdiri dari 27 kecamatan yaitu Kecamatan
Ajangale, Kecamatan Amali, Kecamatan Awangpone , Kecamatan Barebbo,
Kecamatan Bengo, Kecamatan Bontocani, Kecamatan Cenrana, Kecamatan
Cina, Kecamatan Dua Boccoe, Kecaamatan Kahu, Kecamatan Kajuara,

Kecamatan Lamuru, Kecamatan Lappariaja, Kecamatan Libureng,
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Kecamatan Mare, Kecamatan Palakka, Kecamatan Ponre, Kecamatan
Patimpeng, Kecamatn Salomekko, Kecamatan Sibulue, Kecamatan Tanete
Riattang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kecamatan Tanete Riattang
Timur, Kecamatan Tellu Limpoe, Kecamatan Tellu Siattinge, Kecamatan

Tonra, Kecamatan Ulaweng.

Secara geografis kabupaten Bone sebagai salah satu daerah yang
berada dipesisir timur sulawesi selatan memiliki posisi strategis dalam
perdagangan barang dan jasa di kawasan timur indonesia, yang secara
administrasi terdiri dari 27 kecamatan, 333 Desa dan 39 kelurahan, yang
lataknya 174 km kearah timur kota makassar, berada pada posisi 4 13’-506’

lintang selatan dan antara 119 42°-120 30’ bujur timur.

Batas-batas wilayah Kabupten Bone sebagai berikut:

1. Sebelah Utara Berbatasan Kabupaten Wajo,Soppeng

2. Sebelah Selatan Berbatasan Kabupaten Sinjai, Gowa

3. Sebelah Timur Berbatasan Teluk Bone

4. Sebelah Barat Berbatasan Kabupaten Maros, Pangkep,Barru.

Peta Kabupaten Bone

Kabupaten Bone adalah salah satu daerah otonomi di provinsi
sulawesi selatan, indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di watanpone.
Kabupaten ini terletak 174 km ke arah timur kota makassar, berada pada

posisi 4 13’-5 6’ Lintang Selatan dan antara 119 42°-120 30’ Bujur Timur.
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Wilayah kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang.
Kelembaban udara berkisar antara 95%-99% dengan temperatur berkisar
26 c-43 c. Pada periode -April-September, bertiup angin timur yang
membawa hujan. Sebaliknya pada bulan Oktober-Maret bertiup angin

barat dimana saat mengalami musim kemaarau di kabupaten bone.

Selain kedua wilayah terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga
wilayah peralihan, yaitu kecamatan bontocani dan kecamatan libureng
yang sebagian mengikut wilayah barat dan sebagian lagi mengikut wilayah
timur. Rata-rata curah hujan tahuanan <1.750 melli meter, 1.750-2.000

melli meter, dan 2.500-3.000 melli meter.

Pada wilayah kabupaten bone terdapat juga pengunungan dan
perbukitan yang dari celah-celahnya terdapat aliran sungai. Di sekitarnya

terdapat lembah yang cukup dalam. Kondisiinya sebagian ada yang berair
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pada musim hujan yang berjumlah sekitar 90 buah. Namun pada musim
kemarau sebagian mengalami kekeringan, kecuali sungai walenae, cenrana,

palakka jaling, bulu-bulu, salomekko,tobunne dan lekoballo.

Letak Wilayah

kabupaten Bone sebagai salah satu daerah yang berada dipesisir timur
sulawesi selatan memiliki posisi strategis dalam perdagangan barang dan
jasa di kawasan timur indonesia, yang secara administrasi terdiri dari 27
kecamatan, 333 Desa dan 39 kelurahan, yang lataknya 174 km kearah timur
kota makassar, berada pada posisi 4 13°-506° lintang selatan dan antara 119

42°-120 30’ bujur timur.

Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone
bergerak pada beberapa jenis kegiatan seperti pada sektor pertanian,
perdagangan dan lain sebagainya. Sebagian besar penduduk bergerak pada
sektor pertanian dan berdagang sedangkan selebihnya berprofesi pada
kegiatan perkebunan,sawah, pegawai negeri sipil, karyawan swasta, angkutan,
bangunan,perantau dan lain sebagainya hal ini disebabkan oleh potensi lahan
yang cukup subur dan penduduk lainya yang tidak bekerja merupakan ibu
rumah tangga dan penduduk usia sekolah, dan selebihnya merupakan pencari

kerja atau penduduk yang belum memperoleh pekerjaan.
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2. Dekskripsi ldentitas Responden
a. Hasilobservasi

Dari hasil penelitian yang di lakukan, dimana peneliti mengambil lima
dokumentasi dari orang-orang yang telah menikah di bawah umur yang ada di
Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone untuk di jadikan
informasi, dan peneliti menggunakan metode wawancara yang mendalam kepada
informasi agar lebih gampang mengetahui apa faktor dan dampak terjadinya

perkawinan anak di bawah umur yang ada di setiap responden.

Untuk mendapatkan informasi, peneliti mencoba menggunakan cara
dengan mendatangi langsung informasi di rumah orang yang telah menikah di
bawah umur atau di rumah kedua orang tuanya. Dalam proses peneliti ada
beberapa hambatan yang di dapatkan, seperti ada yang malu-malu menceritakan
kisahnya dan da juga yang tidak sungkan menceritakan kisahnya. Dan adapun
permasalahan yang di temukan, ada yang sebagian yang telah menikah di bawah
umur tidak hidup bersama suaminya setalah menikah, melainkan suaminya pergi
merantau untuk mencari nafka untuk istri dan anaknya di kampung adan adapun

yang berpisah atau bercerai dengan suaminya.

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang di lakukan, kebiasaan yang sering
di lakukan sehari-hari seperti mengasuh anak mereka di rumah dan adapun yang
bertani di kebun, bercengkraman dengan para tetangga mereka. Tak ada kegiatan
atau pekerjaan yang terlihat yang di lakukan oleh masyarakat di Desa

Erecinnong.



Tabel 1.1

Data responden yang kawin di bawahumur:

No Nama Mempelai
Suami Umur | Alamat Istri Umur | Alamat
1. AR 20Thn Desa FY 16Thn Desa
Watancani Erecinnong
2. KR 23Thn Desa IF 16Thn Desa
Erecinnong Erecinnong
3. AK 22Thn Desa SF 16Thn Desa
Erecinnong Erecinnong
4. ID 22Thn | DesaLangi RN 15Thn Desa
Watancani
5. DD 18Thn Desa IR 14Thn | Desa Kahu

Patttuku
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Tabel 1.2

Data respondeng yang ceraidibawahumur:

No Nama Tahun Bercerai Alamat
1. Nanni 2012 Desa
Erecinnong
2. Ria 2014 Desa
Erecinnong
3. Ulla 2015 Desa Pattuku
4 Asri 2013 Desa
Watancani

b. Hasilwawancara
Adapun wawancara dengan BapakKepala Desa Erecinnong:

Berdasarkanhasilwawancara yang
penelitilakukankepadakepaladesaerecinnongbahwaada 5
responmatapencahariannya rata-rata adalahtidak ada kegiatan yang di lakukan
oleh para ibu yang ada di desa Erecinnongberkebun dan berdagang, dan jika
adapun kegiatan yang akan di adakan, belum tentu para ibu akan ikut

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
Adapunhasilwawancaradaribeberaparesponden :

1. Fira Yuniar dan Andi Ririn, Fira bekerja sebagai ibu rumah tangga,
pendidikan terakhir SMP menikah pada usia 16 tahun agama islam, sedangkan
taming bekerja sebagai perantau dan pendidikan SMA menikah pada usia 20

tahun, pasangan ini menikah pada tahun 2018. Perkawinan yang di alami oleh
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fira tak lain kemauan sendiri karena mereka menpunyai hubungan

(pacaran)dengankemauansayamenikahdan di restui orang tua.

Dari hasil percakapan di atas dapat di simpulkan bahwa setelah menikah
dan menjelang 3 bulan perkawinan Andi Ririn pergi merantau ke irian jaya dan
meninggalkan Fira di rumah orang tuanya.orang tua fira bekerja sebagai petani.
Selama Andi ririn pergi ternyata Fira sedang mengandung anak pertama Andi
ririn dan selama merantau cara Andi ririn menafkahi istrinya dengan cara

mengirim uang dua bulan sekali.

2. Ifadan Kurniawan pasangan ini menikah pada tahun 2015 dan di karuniai satu
anak agama islam, pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, pada saat menikah Ifa
pada usia 16 tahun dan suaminya berusian 23 tahun, pasangan ini menikah di
sebabkan karena perjodohan dari pihak kedua orang tua mereka, perjodohan
ini di ketahui oleh Ifa pada saat keluarga dari pihak laki-laki datang kerumah
orang tua Ifa untuk menentukan hari perkawinan. Pada saat itulfa masih
berstatus sebagai siswa SMP kelas 3 semester akhir yang ada di desa
erecinnong. Pada saat itu Ifa mengetahui bahwa dia akan menikah, tidak ada
rasa sedih atau merasa menyesal, melainkan ia senang dengan perjodohan ini
dengan alasan ia sudah tidak mampu bersekolah lagi, selain itu Ifa juga sudah
sangat kenal dengan laki-laki yang akan di jodohkan dengannya, karena laki-
laki tersebut melainkan sepupunya sendiri. Kurniawan nama dari suami Ifa,

pendidikan terakhir SD, Kurniawan bekerja sebagai petani.
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Dari  hasil percakapan di atas dapat di simpulkan bahwa setelah
menikah ia bahagia dengan pilihan kedua orang tuanya, tapi terkadang juga

ada ketidak cocokan di dalam rumah tangganya.

. Anni dan irwansya pasangan ini menikah pada tahun 2010 dan di karuniai dua
anak, agama islam, pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan suaminya bekerja
sebagai perantau dan pendidikan terakhir tamat SMP. Pada saat menikah Anni
berusia 15 tahun dan irwansya berusia 25 tahun. Setelah menikah Anni di
bawah oleh suaminya ikut pergi merantau, selama merantau Anni ikut bekerja
di suatu perusahaan pabrik kayu yang ada di malaysia, tepatnya di sarawa.
Anni dan suaminya bekerja di malaysia selama dua tahun, selama di sana
Anni kadang mendapat perlakuan yang tidak baik oleh suaminya, ia selalu di
pukuli dan di marahi karena belum tau bekerja sebagai ibu rumah tangga atau
belum tau cara melayani seorang suami. Hingga pada akhirnya Anni di
pulangkan kembali di kampung halamannya oleh suaminya dengan tujuan

ingin menceraikannya.

Dari hasil percakapan di atas dapat di simpulkan bahwa setelah
menikah Anni ikut pergi merantau di sarawa dengan suaminya yang bernama
irwansya setelah tibah di sana Anni ikut bekerja dengan suaminya di pabrik
kayu yang ada di malaysia selama dua tahun, di sana Anni selalu di
perlakukan yang tidak baik dengan suaminya ia selalu di pukuli dan di marahi
karena belum tau bekerja sebagai ibu rumah tangga atau belum tau cara

melayani seorang suami.
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4. Sulfiana dan Akpar pasangan ini menikah pada 2013, pada saat itu Sulfiana
berusia 16 tahun dan perndidikan terakhir SMP, sedangkan Akpar berusia 25
tahun pendidikan terakhir tamat SD, pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan
suaminya bekerja sebagai perantau dan belum mempunyai anak, agama islam.
Pasangan ini menikah tak lain di sebabkan karena pejodohan, perjodohan ini
terjadi di karenakan tidak mampu ibu Sulfiana untuk menyesekolahkannya, di
karenakan ibu Sulfiana harus menjadi ibu rumah tangga sekaligus menjadi
tulang punggung keluarga. Sulfiana merupakan anak tunggal dan dirumahnya
dia hanya tinggal bersama bersama ibu dan neneknya, pada usia sepuluh tahun
ayah dan ibunya memutuskan untuk berpisah dan sekarang ayah Sulfiana

tinggal di malaysia dan sudah memiliki istri lagi.

Setelah mengetahui bahwa dirinya telah di jodohkan oleh ibunya, di
dalam benak Sulfiana tersimpan ketakutan yang mendalam, dirinya merasa
takut untuk menikah karena troma dengan rumah tangga orang tuanya dan
dirinya tidak ingin mengalami nasib yang sama dengan ayah dan ibunya.

Dari hasil percakapan di atas dapat di simpulkan bahwa setelah
menikah mereka hidup bahagia walaupun mereka di jodohkan dengan ibunya

karna ibu Sulfiana tidak mampu lagi menyekolahkan anaknya.
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5. Ria dan Halim, pasangan ini menikah pada 2014, pada saat menikah Ria
berusia 16 tahun dan halim berusia 23 tahun, pendidikan terakhir SMP,
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan belum mempunyai anak,agama islam.
Ria menikah karena semasa sekolah ia merupakan anak yang tidak mau
mendengarkan perkataan orang tua dan suka keluyuran dengan teman-teman
sekolahnya. Oleh karena itu orang tua Ria mau tidak mau harus memilih
keputusan yang tepat untuk mengubah sikap Ria yang begitu nakal. Oleh
karena itu orang tuanya memilih untuk menikahkannya dengan keluarga dari
ibunya yaitu Halim, hal ini lakukan agar Ria tidak terperangkat pada
pergaulan anak muda sekarang yang bisa menyebabkan kerusakan pada masa

depannya.

Walaupun pada akhirnya: Ria menerima di jodohkan dengan
keluarganya bukan berarti kehidupangan rumah tangganya baik-baik saja,
melainkan hubungan antara Ria dan suaminya sangat berantakang, karena di
sebabkan Ria merupakan anak yang sangat keras kepala dan selalu
membantah apa bila di berikan nasehat. Oleh karena itu setelah beberapa
bulan ke depan suaminya ingin berpisah atau bercerai karena suaminya sudah
tidak sanggup menghadapi sikap dan kelakuan Ria.

3. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Perkawinan Di Bawah

Umur Di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone
Dari lima kasus perkawinan di bawah umur dan terjadinya perceraian
dapat menggambarkan bahwa faktor-faktor terjadinya perkawinan di bawah umur

di sebabkan oleh berbagai macam permasalahan, ada yang menikah karena di
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jodohkan oleh orang tuanya dan ada juga karena didasari karena kemauan sendiri
serta apabila karena permasalahan ekonomi dan ada juga karena kekhawatian
orang tua terhadap pergaulan bebas yang mengarah pada hubungan seksual yang

bisa menyebabkan kerusakan pada masa seorang anak.

Dapat di berikan penjelasan mulai dari kasus yang pertama:

1. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya perkawinan di bawah
umur antara pasangan yang pertam, di sebabkan karena kemauan sendiri
dan akhirnya mereka memutuskan untuk menikah walaupun umur

perempuan tersebut masih di bawah umur.

Oleh karena itu responden meski umurnya masih di bawah sangat
mudah, tetapi memiliki suami dan tempat tinggal pasangan ini bisa di

katakan sangat tidak mengalami kekurangan.

2. Dari kisah kasus yang kedua ini menyebabkan terjadiya perkawinan di
bawah umur karna di jodohkan oleh kedua orang tua, tetapi pada kasus
kedua ini tidak ada paksaan dari pihak repempuan meski di jodohkan
oleh ke dua orang tau, melainkan responden menerima perjodohan ini
dengan keinginan sendiri, walaupun pada awalnya responden tidak

mengetahi bahwa dirinya telah dijodohkan oleh kedua orang taunya.

Adapun alasan responden menerima perjodohan ini karena
responden sudah tidak sanggup melajutkan sekolahnya dan kebetulan
lingkungan sekitarnya yang mempengaruhi ia ingin menikah karena ada

beberapa teman sebayanya sudah menikahdan sekarang sudah mempunyai



60

rumah sendiri. Padahal jika di lihat dari kematangan seorang anak bisa di
katakan dewasa jika ia sudah mampu melakukan semua urusan rumah

tangga atau urusan lainnya.

3. Faktor yang menyebabkan terjadinya perkawinan di bawah umur karena
keduanya sudah saling mengenal. Oleh karena itu kedua orang tua
pasangan memilih untuk menikahkannya, tak lain untuk menghindari hal-
hal yang tidak di inginka. Tetapi setalah menikah mereka kurang bahagia
karena pasangan ini sering terjadi konflik di dalam hubungan rumah tangga

mereka dan sehingga terjadi perpisahan atau perceraian.

4. Dalam kasus keempat ini faktor menyebabkan terjadinya perkawinan di
bawah umur di kasus vyang keempat, melainkan permasalahan
perekonomian yang menyebabkan pihak dari perempuan menerima lamaran
dari keluarganya. Karena responden yang keempat ini memiliki keluarga
yang tidak utuh, tidak seperti keluarga yang lainnya.dimana ayah dan
ibunya sudah berpisah semenjak ia kecil dan ayahnya memutuskan menetap
di negeri lain dan menekah lagi. Oleh karena itu dari responden memilih
untuk menikahkan anaknya dengan tujuan, meringankan sedikit beban yang
di tanggun ibunya, walaupun sebenarnya keinginan responden adalah ingin

tetap melanjutkan sekolah dan ingin merai cita-cita yang di inginkan.

5. Faktor yang menyebabkan terjadinya perkwinan di bawah ini karena
kekewatiran orang tua dari pihak perempuan. Alasan yang kuat orang tua

dari pihak perempuan lebih memilih untuk menjodohkan menjodohkan
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anaknya karena orang tua Ria khawatir dengan pergaulan anaknya selama
sekolah, ia takut kalau anaknya ingin melanjutkan sekolah di SMA di kota,
apa yang terjadi dengan anaknya di sana,karean di desa penampilannya
sudah, apa lagi kalau sudah sekolah di kota, bisa saja akan terjadi sesuatu
yang bisa merusak masa depannya. Apalagi melihat pergaulan anak-anak
remaja sekarang sangat menghawatirkan, salain itu model berpacarannya
sangat melewati batas. Oleh karena itu orang tua Ria memutuskan
menjodohkan dengan orang yang lebih dewasa, agar nantinya ia akan
berubah menjadi orang yang lebih baik. Tetapi itu semua tidak sesuai apa
yang di ingin ke dua orang tuanya karena setelah menikah Ria tidak pernah
merasa bahagia dengan pilihan kedua orang tuanya,melainkan hubungan
antara Ria dengan suaminya sangat berantankan sehingga terjadi perpisahan
atau perceraian karena suaminya sudah tidak sanggup menghadapi sikap

dan kekanak-kanakan Ria.
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Tabel 1.3

Faktor-faktor perkawinan di bawah umur dari lima responden yang

terjadi di Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone

Faktor-Faktor Perkawinan Di Bawah Umur
perjodohan Kemauan Ekomoni | Kekhawatiran
responden sendiri orang tua
Fira yuniar - Kemauan \ _
dan Andi ririn sendiri
Ifa dan | perjodohan _ _ _
Kurniawan
Anni dan | perjodohan - y i
Irwansya
SulfiAna dan - - Ekonomi _
Akpar
_ 4 & Kekhawatiran
Ria dan Halim orang tua

Sumber Data Masyarakat Desa Erecinnong

Dari tabel di atas dapat di gambarkan bahwa fakrot yang
menyebabkan terjadinya perkawinan di bawah umur di Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone di sebabkan oleh perjodohan, dimana
perjodohan ini merupankan perjodohan antara keluarga. Dapat di jelaskan

bahwa perjodohan ini bisa di karenakan permasalahan ekonomi, karena
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merupakan salah satu hambatan yang kadang alami oleh suatu keluarga,
selain itu ada juga perjodohan yang di karenakan kekhawatiran orang tua,
maksudnya banyak orang tua yang menjodohkan anaknya karena banyak
kasus yang terjdi kasus saat ini, seperti hamil di luar nikah serta pergaulan-
pergaulan yang bisa merusak masa depan seorang anak, serta ada pula
perjodohan yang di sebabkan ketidak mampuan untuk melanjutkan
sekolah, maksudnya banyak anak yang sudah tidak sekolah lagi, bukan
karena permasalahan ekonomi, melainkan karena anak tersebut sudah
tidak mampu untuk melanjutkan sekolah. Maka dari itu ketika di jodohkan
oleh orang tuanya, tidak ad kata paksaan melainkan perjodohan ini di

terima karena kemauan sendiri.

Dari sebuah perkawinan yang di sebabkan oleh perjodohan akan
menimbulkan dampak terhadap kualitas rumah tangga, apa lagi bagi
perempuan yang menikah pada usia muda. Perempuan yang menikah pada
usia muda akan kehilangan masa-masa remaja serta akan berusaha untuk
mengubah pola fikir serta karakter dari remaja menjadi orang sangat
dewasa. Di mana hal ini akan berpengruh pada psikologi responden. Jadi
jangan heran jika peningkatan kasus kematian ibu dan bayi semakin

meningkat setiap tahunya, kasusnya di daerah pedesaan.



64

4. Dampak PerkawinanDi Bawah Umur Terhadap Terjadinya Perceraian Di
Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone

Menurut kamus lengkap bahasa indonesia ( 2002:175) dampak
adalah pengaruh sesuatu yang menimbulkan perubahan. Keluarga bisa
dikatakan sebagai satu kelompok yang primer dimana di dalamnya
memiliki hubungan yang sangat erat, yang di bentuk oleh kebutuhan akan
kasih sayang antara suami dan istri dan harapkan adalah suatu hubungan
keluarga yang pernah dengan kebahagian yang abadi dengan lawan
jenisnya. Namun kebahagian itu selalu tidak datang secara statis,
melainkan kebahagiaan itu bisa juga datang secara dinamis, seperti yang

dirasakan oleh para pelaku perkawinan di bawah umur.

Salah satu mengapa perkawinan pada di bawah umur sangat tidak
baik untuk di laksanakan, baik dalam segi kesehatan yang belum sempurna
serta belum adanya persiapan serta kematangan fisik yang di miliki,
kususnya perempuan di Kecamatan Bontocani. Selain itu bagi perkawinan
di bawah umur juga sangt rentang terjadinya pertengkaran dalam rumah
tangga sampai-sampai terjadi perceraian yang di akibatkan karena rasa
keegoisan yang di miliki pasangan yang masih sangat mudah, dapat
memicu pertengkaran dan perbendaan pendapat dalam pengambilan
keputusan. Biasanya perempuan memiliki perasaan yang lebih cepat
sensitif ketimbang laki-laki. Oleh karena itu bagi laki-laki yang menikah
dengan perempuan yang masih sangat muda, hasur memiliki sifat yang

sabar dan bisa mengendalikan situasi apa bila terjadi perselisihan di dalam
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rumah tangganya. Tetapi jika pasangan yang telah menikah dan tidak
tinggal serumah, dalam rti suaminya pergi merantau dengan jangka waktu
yang cukup lama. Namun juga ada berpisah atau bercerai dengan
paangannya kerena perselisihan yang sering terjadi sampai-sampai tidak
ada jalan keluar selain bercerai. Maka antara keduanya tidak menjalin
hubungan yang baik, apa lagi bagi pasangan yang menikah karena di
jodohkan. Padahal bagi pasangan yang menikah karena di jodohkan bukan
karena faktor suka sama suka, hanya bisa mengenal karakter masing-
masing setelah menikah tetapi hasil yang di lapangan tidk seperti yang
telah perkirakan, melainkan setelah menikah para suami hanya tinggal
dengan istrinya selama beberapa bulan dan becerai, dan adapun yang
kembali merantau, hal sepertiini. bisa berdampak pada kualitas rumah

tangga.

Seperti yang di jelaskan dalam teori pertikarang sosial, bahwa
walaupun seseorang menikah karena di jodohkan tetapi setelah menikah
pasangan tersebut bisa menjalin hubungan sosial, baik itu berupa cinta,
saling pengertian, menerima kekurangan pasangan masing-masing atau
kepercayaan, serta hubungan tersebut bisa mendatangkan kepuasan-
kepuasan yang tidak mementingkan diri sendiri. Meski seorang suami
pergi merantau untuk memenuhi kebutuhan keluarga tetapi kasih sayang,
perhatian serta kepercayaan seorang suami dan istri sangat di butuhkan,
karena banyak suami yang kadang tidak percaya dengan istrinya sendiri

apa lagi jika memiliki istri yang masih sangat muda dan tidak hidup
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bersama. Oleh karena itu hubungan keduanya harus tetap berjalan dengan
sebaik mungkin. Bukan hanya hubungan antara suami dan istri. Melainkan
hubungan antara ayah dan anak juga harus berjalan dengan baik, karena
seorang anak tidak hanya memerlukan kasih sayang dari seorang ibu,
tetapi kasih sayang seorang ayah juga sangat di butuhkan untuk tumbuh

kembang seorang anak.

Tetapi jika hal tersebut tidak berjalan dengan semestinya, hal
tersebut akan menimbulkan konflik dalam rumah tangga dan bedampak
pada perceraian. Dengan demikian perilaku dalam rumah tangga dalam
melakukan pertukaran sosial harus seimbang, karena dalam pertukaran
sosial yang seimbang dalam mencegah terjadinya konflik dalam keluarga
maupun kekerasan dalam keluarga yang bisa berunjung pada perceraian,
serta peran kedua orang tua sangat di perlukan untuk tumbuh kembang
seorang anak, karena seorang anak akan menerapkan pada lingkungan luar

apa yang di ajarkan dalam keluarganya.
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Dampak yang menyebabkanterjadinyaperkawinandibawahumur terhadap

terjadinya perceraian di kecamatanBontocani, Kabupaten Bone.

Menurutusiaperkawinandipengadilan Agama Watampone 2018

No. | UsiaPerkawin FaktorPenyebabPerceraian Jumlah
an
TidakHarm | Tidaktanggung | Gangguan
onis jawab pihakketig
a
1. 0-1 tahun
2. 1-2 tahun
3. 2-3 tahun 1 1
4. 3-4 tahun
5. 4-5 tahun
6. 5-6 tahun
7. 6-7 tahun
8. 7-8 tahun 1 1
9. 8-9 tahun
10. 9-10 tahun
11. 10-11 tahun
12. 11-12 tahun
Total 0 1 1 2

Sumber Data Pengadilan Agama Watanpone
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Berdasarkan pada data seperti yang telah di jelaskan di atas, penulis
hanya mengambil beberapa perkara dari jumlah perkara perceraian di
bawah umur yang sebanyak 2 perkara. Dari sampel yang diambil dapat
dilihat beberapa dampak penyebab yang melatar belakangi perceraian di
bawah umur di Pengadilan Agama Watanpone. Dampak penyebab
perceraian dibawah umur tersebut secara rinci dapat diklasifiksikan

sebagai berikut:

a. Tidak Harmonis

Dari data yang berhasil dihimpun pada dampak penyebab

perceraian karena tidak harmonis, tidak ada perkara.

b.Tidak Ada Tangggung Jawab

Secara umum perkara perceraian dibawah umur di pengadilan
agama watanpone yang dengan dampak penyebab tidak tanggung jawab
ada 1 perkara. Dalam perkawinan masing-masing kedua belah pihak baik
suami maupu istri mempunyai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan
dengan keiklasan dan sepenuh hati. Suami yang tidak bertaggung jawab
kepada istri, Menurut Imam Malik, akan menyebabkan istri lebih
cenderung untuk meminta cerai kepada suaminya karena suami tidak mau

memberikan nafkah kepada istrinya.
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c. Gangguan pihak ketiga

Selanjutnya perkara perceraian di bawah umur di pengadilan
agama watanpone yang menyebabkan karena gangguan pihak ketiga hanya
ada 1 (satu) perkara. Permasalahan dalam rumah tangga tidak hanya
disebabkan oleh intern saja melainkan faktor extern juga dapat
mempengaruhi  keruntuhan ikatan perkawinan. Salah satu yang
menyebabkan perceraian dalam rumah tangga, sehingga menimbulkan
perselisihan antara suami istri yakni adanya campur tangan pihak lain atau

orang ketiga.

Perselisihan bukan jalan keluar menghindari masalah dalam rumah
tangga. Suami yang berselingkuh dan pergi dengan selingkuhannya
sehingga melantarkan istrinya dan mengabaikan kewajibannya kepada
istrinya, dan haknya sebagai istri tidak dipenuhi membuat istri tidak tahan
karena merasa telah dikhianati dan disakiti batinnya, dan ini akan

menimbulkan pertengkaran yang berakibat pada perceraian.

Tabel 1.5

Perkawinan di bawah umur yang terdaftar di pengadilan agama watanpone

Kua
Kecamatan

Terdaftar Perkawinan Di Pengadilan Agama Watanpone

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Jumla

h

Kahu

3 2 3 2 2 2 2 2 18
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Patimpeng 2 2 3 2 1 2 2 1 14

Bontocani 3 2 3 2 1 2 2 5 20

Sumber data dari KUA Kec. Bontocani

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa perkawinan di bawah umur
pada masyarakat Bone selatan di kecamatan Bontocani Desa Erecinnong
paling tinggi perkawinan anak di bawah umur di semua kecamatan di
Bone Selatan masih banyak yang terjadi walaupun mengetahui mudharat
yang ditimbulkan akibat perkawinan diusia mudah. Namun dapat

menyadari bahwa dalam perkawinan harus melalui pencatatan.

Kantor Urusan Agama ( KUA) Kecamtan harus mencatat setiapa
perkawinan yang dilaksanakan diwilayah masing-masing. Kelalaian
mencatat perkawinan ini dapat dikenakan sanksi kepada petugas pencatat

perkawinan tersebut.

Tabel 1.6

Adapun Perkawinan Anak Di Bawah Umur Yang Tidak Terdaftar Di KUA

Atau Di Pengadilan Agama

Perkawinan Anak Di Bawah Umur Yang Tidak Terdaftar Di KUA Atau

Di Pengadilan Agama

Tahun 2016 2017 2018

Jumlah 4 4 6

Sumber data dari KUA Kecamatan Bontocani
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Data pada tabel tersebut penulis dapatkan di KUA Kecamatan
Bontocani Kabupaten Bone dengan rincian 4 kasus pasangan di bawah
umur pada tahun 2016, 4 pasangan di bawah umur pada tahun 2017, dan 6

pasangan pada tahun 2018 semua pasangan tersebut.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai tentang perkawinan
di bawah umur di Desa Erecinnong Kecamatan Bonrocani Kabupaten

Bone terdapat beebrapa faktor sebagai berikut:

Faktor yang menyebabkantingginya tingkat perkawinan anak
dibawah umur di sebabkan oleh perjodohan, dimana perjodohan ini
merupakan perjodohan antara keluarga. Dapat di jelaskan bahwa
perjodohan ini terjadi bisa-di karenakan permasalahan ekonomi, karena
ekonomi merupakan salah satu hambatan yang kadang di alami oleh suatu
keluarga, selain itu ada juga perjodohan yang di karenakan kekhawatiran
orang tua, maksudnya banyak orang tua yang khawatir dengan anaknya
karena banyak kasus yang tidak di inginkan di karekankan pergaulan
bebas yang bisa merusak masa depan seorang anak. Melainkan karena
anak tersebut sudah tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan maka dari
itu ketika di jodohkan oleh orang tuanya, tidak ada kata paksaan

melainkan perjodohan ini di terima karena kemauan sendiri.

Dari sebuah perkawinan yang di sebabkan oleh perjodohan akan

menimbulkan dampak terhadap kualitas rumah tangga, apa lagi bagi
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perempuan yang menikah pada usia muda. Perempuan yang menikah pada
usia muda akan kehilangan masa-masa remaja serta akan berusaha untuk
mengubah pola fikir serta karakter dari remaja menjadi orang sangat
dewasa. Di mana hal ini akan berpengaruh pada psikologi responden. jadi
jangan heran jika peningkatan kasus kematian ibu dan bayi semakin

meningkat setiap tahunnya, kususnya de daerah pedesaan.

Dampak terjadinya perceraian di bawah umur di pengadilan agama
watanpone tahun 2018 menurut penulis sebagai berikut: (1) Karena tidak
ada tanggung jawab, dengan alasan tanggung jawab merupakan hal
penting dalam kehidupan rumah tangga, suami wajib melindungi istri dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidupnya. Tidak terpenuhinya
nafkah dan memberikan (tidak memperdulikan) istri, mengakibatkan tidak
adanya ketentraman dan keharmonisan, sehingga istri akhirnya menggugat
cerai suami terhadap janji yang di ucapkan (taklik talak). (2) Karena
gangguan pihak ketiga, dengan alasan diantara penyebab perpecahan
rumah tangga yang menimbulkan perselisihan dan pertengkaran adalah
karena ada gangguan dari pihak ketiga. Suami yang selingkuh
kewajibannya akan terabaikan, mengakibatkan istri terlantar, haknya tidak
terpenuhi, dan merasa dikhianati serta disakiti batinnya sehingga antara
suami istri terus menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran, dan tidak

ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Bahwa dalam penyelesaian perkara perceraian di bawah umur di

pengadilan agama watanpone, dasar pertimbangan hukum yang di
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gunakan telah memenuhi salah satu alasan perceraian yang terdapat dalam

pasal 19 peraturan pemerintah No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan

Undang-Undang No. 1tahun 1974.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di lakukan dapat di jelaskan bahwa yang menjadi
Fakrot yang menyebabkan terjadinya perkawina anak di bawah umuradalah

sebagai berikut:

1. Faktor yang menjadi penyebab terjadi perkawinan anak di bawah umur. Seperti
hamil di luar nikah, perjodohan, kekhawatiran kedua orang tua, ekonomi,
kemauan sendiri atau pacaran . Tetapi khusus di Kecamatan Bontocani Kabupaten
Bone faktor yang menjadi penyebab terjadinya perkawinan anak di bawah umur,

di sebabkan karena maraknya perjodohan oleh keluarga.

2. Dampak yang di timbulkan dari perkawinan anak di bawah umur di Kecamatn
Bontocani kurangnya tanggung jawab terhadap keluarganya sehingga terjadi
adanya perceraian, dan adanya konflik antara orang ketiga atau perseligkuhan da
lam rumah tangga mereka. Pada akhirnya menimbulkan ketidak harmonisan
rumah tangga dan berdampak pada kualitas hidup rumah tangga yang tidak

berjalan dengan baik sehingga terjadinya perceraian.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran
kepada orang tua yang berada di daerah penelitian ini dan pada orang tua pada
umumnya, pada intelektual muslim dan juga kepada pasangan usia muda yang

akan mengarungi kehidupan rumah tangga adalah sebagai berikut:

1. Untuk mencegah terjadinya perkawinan anak dibawah umur, maka
disarankan kepada pejabat ~ yang berkompeten dalam menangani
perkawinan untuk lebih selektiflagi dalam memeriksa surat keterangan/
surat izin untuk melaksanakan perkawinan agar tidak terjadi pemalsuan
umur.

2. Hendaknya orang tua memberikan bimbingan dan pendidikan kepada anak
mereka supaya dapat mempersiapkan diri dalam membina rumah tangga
sejahterah dan hidup bahagia.

3. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor ekonomi merupakan
faktor penyebab terjadinya perceraian dan pihak orang ketiga. Dan
masalah ekonomi di dalam keluarga sangat penting untuk diperhatikan
oleh setiap pelaku rumah tangga, oleh karena itu kita sebagai orang
muslimin dan muslihat yang kelak berumah tangga ataupun yang sedang
menjalankan hidup rumah tangganya agar selalu belajar untuk bertanggung

jawab atas perannya masing-masing dalam kehidupan rumah tangga.
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PEDOMAN WAWANCARA

DAMPAK PERKAWINAN ANAK DI BAWAH UMUR TERHADAP
TERJADINYA PERCERAIAN DI KECAMATAN BONTOCANI

KABUPEN BONE

a. Pasangan yang menikah:

1.

Pada usia berapa saudara/i melangsungkan pernikahan, dan apa
pendidikan terakhir saudara/i?

Apa sebelum menikah saudara/i sudah saling mengenal dengan

pasangannya?

Faktor apa yang menyebabkan saudara/i menikah di bawah umur?
Bagaimana kehidupan rumah tangga saudara/i setelah menikah?
Menurut saudara/i ada pengarunya atau tidak, pernikahan di bawah
umur

terhadap keharmonisan rumah tangga?

Mengapa saudara/i memilih bercerai padahal usia pernikahan dan anda
masih muda? Apakah tidak ada jalan keluar selain bercerai?

Apa yang saudara/i rasakan setelah bercerai?
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b. Orang tua yang menikahkan anak yang masih di bawah umur:
1. Mengapa bapak/ibu menikahkan anak bapak/ibu yang masih di bawah
umur?
2. Faktor apa yang menyebabkan bapak/ibu perkawinan anak bapak/ibu
yang maish di bawah umur?
3. Bagaimana keberlangsungan rumah tangga anak bapak/ibu tersebut?
4. Sebagai orang tua, sejauh mana usaha yang sudah bapak/ibu lakukan

agar perceraian tidak terjadi?
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Wawancara Peneliti Dengan Responden Fira

1. Peneliti: pada usia berapa saudara melangsungkan perkawinan, dan apa
pendidikan terakhir saudara?

Jawab: Responden: saya berusia 16 dan pendidikan terakhir saya SMP

2. Peneliti: apa sebelum menikah saudara sudah saling mengenal dengan
pasangannya?

Jawab:Responden: ia saya saling mengenal karna kami berpacaran.

3. Peneliti: faktor apa yang menyebabkan saudara menikah di bawah umur?
Jawab:Responden: kemauan saya sendiri karna takutnya nanti ada yang
terjadi sesuatu yang tidak di inginkan.

Peneliti: bagaimana kehidupan rumah tangga saudarOrang tua responden:

hubungan rumah tangga anak saya baik mereka bahagia.
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Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Responden
Orang tua yang telah menikahkan anak yang masih di bawah umur:
1. Peneliti: mengapa bapak/ibu menikahkan anak bapak/ ibu yang msih di
bawah umur ?
Jawab: Orang tua responden:saya menikahakan karena takut terjadi
sesuatu yang tidak inginkan.
2. Peneliti:-faktor apa yang menyebabkan bpak/ibu menikahkan anak
bapak/ibu yang masih di bawah umur?
Jawab: Orang tua responden:karena kemauan mereka sendiri, jadi saya
sebagai orang tua tidak bisa berbut apa-apa.
3. Peneliti: bagaimana keberlangsungan rumah tangga anak bapak tersebut?
Jawab: Orang tua responden: -hubungan rumah tangga anak saya baik

mereka bahagia.
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Wawancara Peneliti Dengan Ressponden Ifa
Pasangan yang menikah di bawah umur:
1. Peneliti: pada usia berapa saudara melangsungkan perkawinan, dan apa
pendidikan terakhir saudara?
Jawab: Responden: saya di nikahkan pada umurl6 dan saya masih duduk
di banku kelas tiga SMP semester akhir.
2. Peneliti:apakah sebelum menikah saudara sudah saling mengenal atau
belum dengan pasangannya?
Jawab: Responden: ia saya sudah salingan mengenal karna dia adalah
sepupu saya sendiri.
3. Peneliti:faktor apa yang menyebabkan saudara menikah di bawah umur?
Jawab:Responden:di jodohkan oleh kedua orang tua
4. Peneliti:bagaimana kehidupan rumah tangga saudara setelah menikah?
Jawab: Responden:ia baik dan kami bahagia tapi terkadang kami biasa.
juga biasa marahan karna masalah sepeleh.(Ifa 27 agustus 2018)
Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua Responden
Peneliti:mengapa bapak/ibu menikahkan anak bapak/ibu yang masih di
bawah umur?
Jawab: Orang tua responden:karna saya takut terjadi sesuatu pada anak

saya.
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Wawancara Peneliti Dengan Responden Nanni
Pasangan yang menikah di bawah umur dan terjadinya perceraian:
1. Peneliti:zpada usia berapa saudara melangsungkan perkawinan, dan apa
pendidikan terakhir saudar:
Jawab Responden:saya menikah pada usia 15 tahun dan pendidikan
terakhir SMP.
2. Peneliti:apa sebelum menikah saudara sudah saling mengenal dengan
pasangannya?
Jawab Responden:ia kami saling mengenal
3. Peneliti:faktor apa yang menyehabkan saudara menikah di bawah umur?
Jawab Responden:faktor ekonomi
4. Peneliti:bagaimana kehidupan rumah tangga saudara setelah menikah?
Jawab Responden:pertamanya saya bahagia dengan tapi semejak saya ikut
merantau dengannya saya tidak pernah merasakan lagi perlakuan yang
baik dari dia,suami saya sering marah dan memukuli saya.
5. Peneliti:mengapa saudara memilih bercerai dengan suami saudara padahal
anda mempunyai dua orang anak?
Jawab Responden:saya memilih untuk bercerai dengan dia karna saya
sudah tidak tahan lagi dengan perlakuan dia yang sering marah dan
memukuli saya.
Peneliti:apa yang saudara rasakan setelah bercerai?
Responden:yang saya rasakan setelah bercerai saya merasa bebas

dari kekerasan dan pertengkara.
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Wawancara Peneliti Dengan Orang Tua
Orang tua yang menikahkan anak yang masih di bawah umur dan terjadinya
perceraian
Peneliti: sebagai orang tua sejauh mana usaha yang sudah bapak/ibu lakukan
agar perceraian tidak terjadi?
Jawab Orang tua responden:saya sudah menbujuk anak dan menantu saya
supaya tidak terjadi perceraian tapi mereka tetap ingin bercerai jadi saya
sebagai orang tua tidak bisa berkata apa-apa lagi kalau mereka sudah
memutuskan untuk bercerai, karna anak saya selalu di perlakukan tadak

baik dengan suaminya.
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Wawancara Peneliti Dengan Responden Sulfiana
Pasangan yang menikah di bawah umur:

1. Peneliti:zpada usia berapa saudara melangsungkan perkawinan dan apa
pendidikan apa pendidikan terakhir anda?
jawab Responden:saya berusia 16 tahun dan pendidikan terakhir SMP

2. Peneliti:apa sebelum menikah saudara sudah saling mengenal dengan
pasangannya?

Jawab Responden:tidak saling mengenal

3. Peneliti:faktor apa yang menyebabkan saudara menikah di bawah umur?
Jawab Responden:saya di jodohkan dengan ibu saya, karna ibu saya sudah
tidak mampu kasih lanjut sekolah ku.

4. Peneliti:bagaimana kehidupan rumah tangga saudara setelah menikah ?
Jawab Responden: rumah tangga saya baik-baik.(sulfiana 28 agustus
2018)

Orang Tua Yang Menikahkan Anak Yang Masih Di Bawah Umur:

1. Peneliti:mengapa ibu menikahkan anak ibu yang masih di bawah umur?
Jawab Orang tua responden: saya menikahkan karna saya sudah tidak
mampu membiayai sekolah anak saya karna Cuma saya yang menafkai
Sulfiana

2. Peneliti:bagaimana keberlangsungan rumah tangga anak ibu tersebut?
Jawab Orang tua responden: rumah tangganya baik-baik dan mereka
bahagia.

Wawancara Peneliti Dengan Responden Ria
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Pasangan yang menikah di bawah umur:

1.

Peneliti: Pada usia berapa saudara melangsungkan perkawinan, dan apa
pendidikan terakhir saudara?

Jawab Responden: Pada usia 16 tahun dan pendidikan terakhir SMP.
Peneliti: Apa sebelum menikah saudara sudah saling mengenal dengan
pasangannya?

Jawab Responden: kami tidak terlalu kenal karna kami keluarga jauh yang
jarang ketemu.

Peneliti: Faktor apa yang menyebabkan saudara menikah di bawah umur?
Jawab Responden: Di jodohkan oleh kedua orang tuaku karna mereka
takut terjadi sesuatu yang tdk di inginkan.

Peneliti: Bagaimana kehidupan rumah tangga saudara setelah menikah?
Jawab Responden: Hubungan rumah tangga kami tidak bahagia atau
harmonis karna saya orangnya sangat keras kepala dan sering melawan
dengan nasehat orang-orang yang ada di sekitarku.

Peneliti: Mengapa saudara memilih bercerai padahal usia perkawinan anda
masih mudah?apakah tidak ada jalan keluar selain bercerai?

Jawab Responden: Saya memilih bercerai karna di dalam hubungan rumah
tangga kami saring terjadi pertengkaran jadi mungkin lebih baik saya

memilih untuk berpisah atau bercerai.

Peneliti:apa yang saudara rasakan setelah bercerai?
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Jawab Responden: Saya merasa tenang karna sudah tidak ada lagi

pertengkarang di rumabh ini.
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